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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,

maka dapat disimpulkan bahwa aset penghidupan (livelihood asset) yang ada di

Desa Ilutadan Kelurahan Kayubulan memiliki aset penghidupan (livelihood asset)

yang berbeda-berbeda, oleh karena karakteristik keruangannya berbeda.Atas dasar

analisis pola dan strukur spasial aset penghidupan dari kedua lokasi penelitiandan

besar dipengaruhi oleh kondisi karakteristik topografi dan kondisikarakteristik

sosial masyarakat setempat. Diperoleh skor persentasepersebaran lima

asetpenghidupan(livelihood asset) yang ada di Desa Iluta

padatopografiberbukityakni: modal alam memiliki skor sangat baik

88.54%,modalsosial memilikiskorcukupbaikyakni47.22%dan persentase

persebaran asetpenghidupan(livelihood asset) yang ada di Kelurahan Kayubulan

yaitu: modal sosial memiliki skor sangat baik 82%dan modal finansial memiliki

skorcukup baik 53.06 %,

5.2 Saran

Berdasarkankesimpulandiatasmakadapatdiajukanbeberapa saran yakni:

1. Penelitianasetpenghidupan(livelihood asset)

bisadilanjutkanhanyamenggunakansatuindikatorsajayaknidenganmencariide

ntifikasidananalisis modal

sosialdalamrangkapemberdayaanmasyarakatnelayandanmasyarakatpetaniKe

camatanTilango, DesaTabumelaKabupatenGorontalo

2. Penelitinasetpenghidupan(livelihood asset)

belumpadatahapsemuatemapendekatankeruangandigunakansehinggadiharap

kanbagipenelitiselanjutnyabisamemilihtemaapa yang akandiambil di lokasi

yang berbedayakniDesaLimehe TimurdanDesaLupoyo.


